





Karya seni diciptakan untuk mendapatkan kepuasan batin dan sebagai media 
untuk berekspresi. Karya-karya dalam Tugas Akhir ini merupakan media hasil dari 
proses pengolahan ide dalam konsep yang telah dipadukan dengan tema serta 
ekpresi yang penulis tuangkan. Konsep yang mengangkat peran seorang ibu negara 
maupun ibu dalam keluarga ini diwujudkan dengan pemahaman mendalam dari 
beberapa literatur dan bentuk visual Ster Catur. Secara keseluruhan karya yang 
penulis ciptakan pada Tugas Akhir ini memakai konsep peran seorang ibu negara 
maupun ibu dalam keluarga dan mencoba memvisualkan ke bentuk tokoh Ster 
Catur kedalam batik lukis. Tahap perwujudan dilakukan dengan proses pengolahan 
ide dari beberapa acuan data teori dan visual lalu penuangan ide tersebut kedalam 
sebuah sketsa dan memilih beberapa sketsa terbaik yang lalu dipindahkan dalam 
kain dengan teknik memola kain pada gambaran sketsa terpilih, barulah masuk 
tahap pencantinngan dan kemudian proses pewarnaan memakai teknik colet dengan 
berulang kali pewarnaan kain pada warna dimulai dari warna terang menuju warna 
gelap sehingga memunculkan kesan bergradasi dalam kontur warnanya. 
Penempatan kandungan semiotika dalam setiap karya yang dihasilkan diharapkan 
mampu untuk menjelaskan bagaimana konsep yang dipakai dalam karya. Dalam 
karya-karya ini juga menyisipkan pesan bahwa peranan seorang ibu negara maupun 
ibu dalam keluarga sangat berpengaruh untuk kehidupan. 




Batik tradisional maupun batik modern merupakan suatu media yang dapat 
bersinambungan dan dapat menjadi perpaduan yang dinamik, dari segi teknik batik 
tulis maupun batik lukis merupakan seni yang menuntuk ketelatenan dan kesabaran 
dalam membuatnya. Batik tulis dan batik lukis merupakan seni yang hasilnya tidak 
terduka bisa menghasilakan karya yang baik apabila dikerjakan dengan cara yang 
baik, dan apabila dikerjakan dengan terburu-buru akan menghasilkan karya yang 
buruk. 
Dalam penciptaan batik tulis maupun batik lukis pemilihan bahan dalam 
pengerjaanya juga mempengaruhi kualitas dari batik, dari kain, lilin malam, dan 
pewarna. Dalam penciptaan karya sebaikanya memahami dari segi bahan baku 
yang digunakan. 
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